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Abstract

Ocean literacy has emerged as a strategic concept in promoting
sustainable marine resource management through education. Higher
education institutions, particularly fisheries and marine science
programs, play an important role in developing graduates who possess
scientific understanding, environmental awareness, and responsible
behavior toward marine ecosystems. Nevertheless, research
concerning ocean literacy among university students remains
fragmented and varies across educational contexts. This study aims to
systematically review recent literature on ocean literacy among
fisheries and marine science students by identifying publication trends,
learning approaches, research findings, and implementation
challenges. The study employed the Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 2020) framework.
Relevant articles published between 2022 and 2026 were identified
through Scopus, Web of Science, ScienceDirect, SpringerLink, ERIC,
and Google Scholar using predefined inclusion and exclusion criteria.
A thematic synthesis was conducted to categorize research themes and
emerging patterns. The review indicates a significant increase in ocean
literacy research over the last five years, with experiential learning,
project-based learning, field-based education, citizen science, and
digital learning being the dominant instructional approaches. Existing
evidence consistently demonstrates that these approaches improve
students' ocean knowledge, environmental attitudes, and pro-
environmental behavior. However, implementation is constrained by
limited curriculum integration, inadequate teaching resources,
insufficient lecturer competence, financial limitations, and unequal
access to coastal learning environments. The findings highlight the
need for comprehensive curriculum integration, interdisciplinary
learning models, institutional support, and policy development to
strengthen ocean literacy in higher education and contribute to
achieving Sustainable Development Goal 14.

Abstrak

Ocean literacy menjadi konsep strategis dalam meningkatkan
pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan melalui
pendidikan. Perguruan tinggi, khususnya program studi perikanan
dan kelautan, memiliki peran penting dalam membentuk lulusan
yang memiliki pengetahuan ilmiah, kepedulian lingkungan, serta
perilaku bertanggung jawab terhadap ekosistem laut. Namun
demikian, penelitian mengenai ocean literacy pada mahasiswa
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masih tersebar dan menunjukkan variasi dalam pendekatan
maupun implementasinya. Artikel ini bertujuan mengkaji secara
sistematis perkembangan penelitian ocean literacy pada
mahasiswa perikanan dan kelautan dengan mengidentifikasi tren
publikasi, pendekatan pembelajaran, hasil penelitian, serta
tantangan implementasinya. Penelitian menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan pedoman
PRISMA 2020. Literatur yang dipublikasikan pada periode 2022-
2026 diseleksi melalui beberapa basis data ilmiah menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Analisis
dilakukan melalui sintesis tematik terhadap Kkarakteristik
penelitian, model pembelajaran, serta temuan utama dari setiap
artikel. Hasil kajian menunjukkan bahwa penelitian mengenai
ocean literacy mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir.
Pendekatan pembelajaran yang paling banyak digunakan meliputi
experiential learning, project-based learning, pembelajaran
berbasis lapangan, citizen science, dan pembelajaran digital.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan tersebut
mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, serta perilaku peduli
lingkungan laut mahasiswa. Meskipun demikian, implementasi
ocean literacy di perguruan tinggi masih menghadapi berbagai
kendala berupa keterbatasan integrasi kurikulum, rendahnya
kompetensi pendidik, minimnya sumber belajar, keterbatasan
pendanaan, serta belum meratanya akses terhadap kegiatan
pembelajaran berbasis pesisir. Kajian ini merekomendasikan
penguatan kurikulum, pengembangan model pembelajaran
interdisipliner, serta dukungan kelembagaan untuk memperkuat
implementasi ocean literacy dalam pendidikan tinggi.

PENDAHULUAN

Laut merupakan sistem penyangga kehidupan yang menyediakan berbagai jasa ekosistem
penting bagi keberlangsungan manusia, mulai dari penyediaan pangan, pengaturan iklim global,
penyerap karbon, hingga sumber keanekaragaman hayati (Sundoko et al, 2025). Lebih dari 70%
permukaan bumi ditutupi oleh lautan yang berperan sebagai komponen utama dalam menjaga
keseimbangan lingkungan global (Adimu et al, 2025). Di sisi lain, tekanan terhadap ekosistem laut terus
meningkat akibat perubahan iklim, pencemaran plastik, eksploitasi sumber daya yang berlebihan,
degradasi habitat pesisir, serta aktivitas manusia yang tidak berkelanjutan. Kondisi tersebut menuntut
peningkatan kapasitas masyarakat dalam memahami hubungan antara manusia dan laut melalui
pengembangan ocean literacy sebagai bagian dari pendidikan berkelanjutan (Perdani et al, 2025).

Ocean literacy didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memahami pengaruh laut
terhadap kehidupan manusia sekaligus memahami bagaimana aktivitas manusia memengaruhi
keberlanjutan ekosistem laut (Sulistyowati et al, 2026). Konsep ini tidak hanya menekankan penguasaan
pengetahuan ilmiah mengenai oseanografi dan ekologi laut, tetapi juga mencakup pengembangan sikap,
nilai, keterampilan, kemampuan berpikir kritis, serta perilaku yang mendukung konservasi laut (Ansya,
2026). Dalam satu dekade terakhir, ocean literacy berkembang menjadi salah satu agenda penting
UNESCO melalui Dekade Ilmu Kelautan untuk Pembangunan Berkelanjutan (2021-2030), yang
mendorong setiap negara mengintegrasikan pendidikan kelautan dalam sistem pendidikan formal
maupun nonformal (Sulistyowati et al, 2026).

Bagi Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, penguatan ocean literacy memiliki
urgensi yang lebih tinggi dibandingkan banyak negara lain. Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau
dengan wilayah laut yang jauh lebih luas dibandingkan daratan (Kurniadini & Putra, 2024). Potensi
tersebut menjadikan sektor kelautan dan perikanan sebagai salah satu pilar pembangunan nasional.
Namun demikian, berbagai permasalahan seperti pencemaran laut, kerusakan terumbu karang,
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penangkapan ikan berlebih, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap konservasi menunjukkan
bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia masih menjadi tantangan utama (Nurqalby, 2024).

Perguruan tinggi, khususnya program studi Perikanan dan Kelautan, memiliki tanggung jawab
strategis dalam menghasilkan lulusan yang mampu menjawab berbagai tantangan tersebut. Mahasiswa
tidak hanya dipersiapkan sebagai tenaga profesional, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu
mengembangkan inovasi, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta kebijakan berbasis ilmu
pengetahuan dalam mendukung pembangunan kelautan berkelanjutan (Zah, 2025). Oleh karena itu,
implementasi ocean literacy pada pendidikan tinggi menjadi salah satu indikator penting dalam
meningkatkan kualitas lulusan sekaligus mendukung pencapaian Sustainable Development Goal (SDGQG)
14 mengenai Life Below Water (Rahmalia et al, 2026).

Perkembangan penelitian mengenai ocean literacy menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai studi telah mengevaluasi tingkat literasi laut
mahasiswa, efektivitas berbagai pendekatan pembelajaran, integrasi teknologi digital, pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran lapangan, citizen science, hingga pembelajaran berbasis komunitas
pesisir (Niwangtika & Nisak, 2026; Pratama & Silen, 2025). Hasil penelitian secara umum menunjukkan
bahwa pengalaman belajar yang bersifat kontekstual memberikan dampak lebih besar terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku konservasi dibandingkan pembelajaran konvensional
berbasis ceramah (Rahman, 2026; Iduard et al, 2025).

Meskipun demikian, hasil penelitian masih menunjukkan berbagai kesenjangan. Sebagian besar
penelitian dilakukan di negara maju, sedangkan kajian pada konteks negara kepulauan berkembang,
khususnya Indonesia, masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara
komprehensif membandingkan karakteristik penelitian, model pembelajaran yang digunakan,
efektivitas implementasi, serta tantangan penerapan ocean literacy pada mahasiswa perikanan dan
kelautan. Kondisi tersebut menyebabkan sulitnya memperoleh gambaran menyeluruh mengenai arah
perkembangan penelitian sekaligus peluang pengembangan kebijakan pendidikan kelautan di masa
mendatang (Syalwa & yatun, 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu Systematic Literature Review (SLR) yang
mampu menyintesis hasil-hasil penelitian terkini secara sistematis. Melalui pendekatan ini dapat
diidentifikasi tren publikasi, karakteristik metodologi penelitian, pendekatan pembelajaran yang
digunakan, efektivitas implementasi, serta berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengembangan
ocean literacy di perguruan tinggi.

Artikel ini bertujuan untuk: (1) menganalisis tren penelitian ocean literacy pada mahasiswa
perikanan dan kelautan; (2) mengidentifikasi pendekatan pembelajaran yang paling banyak diterapkan;
(3) menganalisis dampak implementasi ocean literacy terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku
mahasiswa; serta (4) merumuskan tantangan implementasi dan rekomendasi pengembangan penelitian
maupun kebijakan pendidikan kelautan di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian mengenai ocean literacy pada
mahasiswa perikanan dan kelautan. Metode SLR dipilih karena mampu memberikan sintesis
bukti ilmiah yang sistematis, transparan, dan dapat direplikasi sehingga menghasilkan
gambaran komprehensif mengenai perkembangan penelitian, pendekatan pembelajaran,
efektivitas implementasi, serta tantangan penerapan ocean literacy dalam pendidikan tinggi.

Proses kajian dilakukan dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA 2020) yang terdiri atas empat tahapan utama,
yaitu identification, screening, eligibility, dan included. Pendekatan ini digunakan untuk
meminimalkan bias dalam proses seleksi artikel sekaligus meningkatkan validitas hasil sintesis.

Strategi Pencarian Literatur

Pencarian literatur dilakukan pada Januari—Juli 2026 melalui enam pangkalan data
ilmiah yang memiliki reputasi internasional, yaitu Scopus, Web of Science, ScienceDirect,
SpringerLink, ERIC, dan Google Scholar sebagai sumber pelengkap. Penggunaan beberapa
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basis data bertujuan untuk memperoleh cakupan literatur yang lebih luas dan mengurangi
kemungkinan terlewatnya artikel yang relevan.
Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dengan operator Boolean (AND
dan OR), antara lain:
e "Ocean literacy" AND "higher education"
e "Ocean literacy" AND "marine students"
e "Ocean literacy" AND "fisheries education"
e "Marine education" AND "university students"
e "Blue education" AND "higher education”
e "Marine environmental literacy"
e "Ocean education”
o "Sustainability education" AND "marine science"
Pencarian dibatasi pada artikel yang diterbitkan selama 2022-2026 agar sintesis
menggambarkan perkembangan penelitian terkini.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi

sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Tahun publikasi ~ Terbit tahun 2022-2026 Terbit sebelum tahun 2022
Jenis publikasi Artikel jurnal peer-reviewed Prosiding, tesis, disertasi, buku
Bahasa Inggris dan Indonesia Bahasa selain Inggris dan Indonesia
Topik Ocean literacy, marine education, Tidak membahas pendidikan kelautan

fisheries education, higher education
Subjek penelitian Mahasiswa, dosen, pendidikan tinggi ~ Pendidikan dasar atau masyarakat
umum tanpa konteks perguruan tinggi
Akses artikel Full text tersedia Hanya abstrak

Proses Seleksi Artikel

Seluruh artikel yang diperoleh dari berbagai basis data terlebih dahulu dikumpulkan dan
diperiksa untuk menghilangkan artikel duplikat. Selanjutnya dilakukan penyaringan
berdasarkan judul dan abstrak untuk mengidentifikasi kesesuaian dengan tujuan penelitian.
Artikel yang lolos tahap tersebut kemudian dibaca secara menyeluruh (full-text assessment)
untuk menentukan kelayakan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.

Proses seleksi artikel mengikuti diagram PRISMA 2020 yang terdiri atas empat tahapan
utama, yaitu Identification, Screening, Eligibility, dan Included. Diagram tersebut menunjukkan
secara rinci jumlah artikel pada setiap tahapan seleksi sehingga meningkatkan transparansi dan
replikasi penelitian (Gambar 1).

Hasil sintesis kemudian disajikan secara deskriptif melalui tabel, grafik, serta
pembahasan tematik yang mengintegrasikan berbagai temuan dari penelitian terdahulu.
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi kecenderungan penelitian (research trends),
efektivitas berbagai model pembelajaran ocean literacy, tantangan implementasi pada
pendidikan tinggi, serta kesenjangan penelitian (research gap) yang dapat menjadi dasar
pengembangan studi berikutnya.

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi selanjutnya diekstraksi menggunakan lembar
ekstraksi data yang telah disusun secara sistematis sebelum proses analisis dilakukan. Proses
ekstraksi bertujuan untuk memperoleh informasi penting dari setiap artikel sehingga
memudahkan proses sintesis dan perbandingan antarpenelitian. Informasi yang dikumpulkan
meliputi nama penulis dan tahun publikasi, negara asal penelitian, tujuan penelitian, desain
penelitian yang digunakan, karakteristik responden, pendekatan pembelajaran yang diterapkan,
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instrumen penelitian, temuan utama, serta implikasi penelitian. Seluruh data yang telah
diekstraksi kemudian disusun dalam bentuk tabel sintesis untuk mempermudah identifikasi
persamaan, perbedaan, kecenderungan hasil penelitian, serta kesenjangan penelitian (research
gap) yang masih memerlukan kajian lebih lanjut.

Artikel yang diidentifikasi melalui
pencarian database (n = 356)

Scopus (n = 132) Artikel yang dihapus sebelum
Wab of Sclence (n = 98) screening:

ScienceDirect (n = 71)
SpringerLink (n = 23) Duplikat (n = 44)
ERIC (n = 15)

Google Scholar (n = 17)

v

Artikel setelah penghapusan duplikasi

(n=312)
Artikel dikeluarkan (n = 194)
Artikel disaring berdasarkan o Tidak relevan dengan Ocean Literacy
judul dan abstrak » Bukan pendidikan tinggi
(n=312)

.

o Diluar periode 2022-2026

« Prosiding, bukuy, disertasl

o Bukan artikel penelitian empiris

Artikel yang lolos screening

(n=118)
l Full-text artikel dikeluarkan (n = 26)
Full-text artikel dinilai o Full-text tidak tersedia
kelayakannya »| ¢ Tidak membahas mahasiswa
(n = 64) « Tidak fokus pada Ocean Literacy
s Metode tidak memenuhi kriteria
o Hasil tidak relevan dengan fokus
panelitian
Artikel yang disertakan dalam
sintesis kualitatif (n = 38) FRRBREED S G Sy Ga SR )
i Diagram PRISMA 2020 inl menunjukkan proses soleks| |
ﬁ:;:ikdk”ng d::;:::“ d.';::') | artikel pada Systematic Literature Review mengenal i
s kuantita R08 | "Ocean Literacy pada Mahasiswa Perikanan dan !
(n=0) | Kelautan: Tren Penelition, Pandekatan Pembelajaran, |
Total artikel yang direview E dan Tantangan Implementasi™, i
(n = 38) TIP3 T A T Uy PN O I T RO OF P SUD LG '

Sumber: Page MJ, McKenzie JE, Bossuyt PM, Boutron |, HoMmann TC, Mulrow CD, et al
The PRISMA 2020 statornent: an updated gudelne for reporting systematic reviews,
BMJ. 2021;372:071. dot 10.3136/bmjn71

Gambar 1. Diagram Alur Prisma
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Untuk menjamin kualitas hasil sintesis, setiap artikel yang telah lolos tahap seleksi
dievaluasi berdasarkan beberapa indikator kualitas metodologis. Penilaian dilakukan dengan
mempertimbangkan kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian desain penelitian dengan tujuan
yang ingin dicapai, validitas metode pengumpulan data, kejelasan teknik analisis data,
konsistensi antara hasil dan pembahasan, serta relevansi penelitian terhadap topik ocean
literacy. Artikel yang memenuhi seluruh indikator kualitas dimasukkan ke dalam sintesis akhir,
sedangkan artikel yang memiliki kelemahan metodologis yang signifikan atau tidak sesuai
dengan tujuan penelitian dikeluarkan dari proses analisis. Tahapan ini dilakukan untuk
meningkatkan validitas, reliabilitas, dan kredibilitas hasil kajian sistematis.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic
analysis) yang dipadukan dengan sintesis naratif (narrative synthesis). Analisis dimulai dengan
mengidentifikasi karakteristik umum dari setiap penelitian, meliputi desain penelitian, lokasi
penelitian, karakteristik responden, serta fokus kajian. Selanjutnya, artikel dikelompokkan
berdasarkan tema-tema penelitian yang memiliki kesamaan, kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi tren publikasi selama periode 2022-2026. Tahap berikutnya dilakukan
klasifikasi terhadap berbagai pendekatan pembelajaran ocean literacy yang digunakan dalam
pendidikan tinggi, seperti experiential learning, project-based learning, problem-based
learning, field-based learning, citizen science, dan pembelajaran berbasis teknologi digital.
Analisis juga diarahkan untuk mengidentifikasi dampak implementasi ocean literacy terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa, serta berbagai tantangan
implementasi yang paling sering dilaporkan dalam literatur. Hasil analisis tersebut kemudian
disintesis secara naratif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
perkembangan penelitian, efektivitas berbagai pendekatan pembelajaran, tantangan
implementasi, serta peluang pengembangan penelitian ocean literacy pada pendidikan tinggi di
masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Literatur

Berdasarkan proses identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan seleksi akhir
menggunakan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) 2020, diperoleh sebanyak 38 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dijadikan
sebagai sumber utama dalam proses sintesis. Seluruh artikel yang dianalisis dipublikasikan pada periode
2022-2026, sehingga mampu memberikan gambaran mengenai perkembangan penelitian ocean literacy
dalam lima tahun terakhir. Pemilihan rentang waktu tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
setelah dimulainya United Nations Decade of Ocean Science for Sustainable Development (2021—
2030), perhatian terhadap penguatan literasi kelautan melalui pendidikan mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Oleh karena itu, artikel-artikel yang diterbitkan pada periode tersebut dinilai mampu
merepresentasikan arah perkembangan penelitian, inovasi pembelajaran, serta dinamika implementasi
ocean literacy dalam konteks pendidikan tinggi.

Literatur yang berhasil dihimpun berasal dari berbagai jurnal internasional bereputasi yang
terindeks pada pangkalan data Scopus, Web of Science, ScienceDirect, SpringerLink, ERIC, dan Google
Scholar. Penggunaan beberapa basis data tersebut bertujuan untuk memperoleh cakupan literatur yang
luas sekaligus meminimalkan kemungkinan terlewatnya artikel yang relevan. Selain itu, keberagaman
sumber literatur memberikan variasi perspektif penelitian, baik dari sisi disiplin ilmu, metodologi,
maupun konteks geografis. Sebagian besar artikel dipublikasikan pada jurnal yang berfokus pada
pendidikan kelautan, pendidikan lingkungan, pendidikan sains, pengelolaan sumber daya laut, serta
pembangunan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa ocean literacy merupakan konsep yang
bersifat multidisipliner dan tidak lagi dipandang sebagai kajian yang hanya berada dalam ranah ilmu
kelautan semata, tetapi juga menjadi bagian dari pengembangan pendidikan, konservasi lingkungan,
kebijakan publik, hingga pembangunan ekonomi biru (blue economy).

Dari aspek persebaran wilayah penelitian, hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar
penelitian masih didominasi oleh negara-negara maju yang telah memiliki kebijakan nasional mengenai
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ocean literacy. Negara-negara seperti Amerika Serikat, Portugal, Spanyol, Inggris, Australia, Kanada,
Jepang, Korea Selatan, dan Tiongkok menjadi kontributor utama publikasi ilmiah pada bidang ini.
Dominasi tersebut dapat dipahami karena negara-negara tersebut telah lebih dahulu mengintegrasikan
konsep ocean literacy ke dalam kebijakan pendidikan, penelitian, dan konservasi laut. Selain didukung
oleh kebijakan pemerintah, keberadaan lembaga penelitian kelautan yang kuat, jaringan kolaborasi
internasional, serta pendanaan riset yang memadai turut mendorong berkembangnya berbagai inovasi
pembelajaran dan penelitian mengenai ocean literacy (Paredes-Coral et al, 2021; Dewi et al, 2024;
Shellock et al, 2024; Costa & Caldeira, 2017; Bastos et al, 2025).

Amerika Serikat merupakan salah satu negara yang paling konsisten mengembangkan
penelitian mengenai ocean literacy. Berbagai penelitian dari negara tersebut tidak hanya mengukur
tingkat literasi laut mahasiswa, tetapi juga mengevaluasi efektivitas berbagai model pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning), pembelajaran lapangan (field-based learning), citizen
science, hingga pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran kelautan (Chang et al, 2021; Fauville
et al, 2024; Kasman et al, 2024)). Sementara itu, Portugal dan Spanyol dikenal aktif mengembangkan
model pembelajaran berbasis komunitas pesisir yang melibatkan mahasiswa, sekolah, pemerintah
daerah, serta organisasi nonpemerintah dalam kegiatan konservasi laut (Barracosa et al, 2019; Ferreira
et al, 2021; Garcia & Cater, 2020). Di kawasan Asia Timur, Jepang, Korea Selatan, dan Tiongkok lebih
banyak mengembangkan penelitian yang berorientasi pada integrasi ocean literacy dengan pendidikan
sains, teknologi kelautan, dan mitigasi perubahan iklim (Choi et al, 2024; Mutanda & Nhamio, 2025).

Meskipun demikian, hasil sintesis juga memperlihatkan adanya peningkatan jumlah publikasi
dari negara-negara berkembang, seperti Indonesia, Filipina, Malaysia, Thailand, dan Vietnam.
Meningkatnya perhatian terhadap ocean literacy di kawasan Asia Tenggara dipengaruhi oleh tingginya
ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya laut serta semakin besarnya tantangan yang dihadapi,
seperti pencemaran laut, degradasi ekosistem pesisir, eksploitasi sumber daya yang berlebihan, dan
dampak perubahan iklim (Kay et al, 2023). Bagi negara kepulauan seperti Indonesia dan Filipina, ocean
literacy dipandang sebagai salah satu instrumen strategis dalam membangun kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pengelolaan sumber daya laut secara berkelanjutan. Oleh karena itu, berbagai
perguruan tinggi mulai mengembangkan penelitian yang mengintegrasikan ocean literacy ke dalam
kurikulum pendidikan perikanan dan kelautan sebagai bagian dari implementasi Education for
Sustainable Development (ESD) dan pencapaian Sustainable Development Goal (SDG) 14: Life Below
Water (Kelly et al, 2021).

Dari sisi pendekatan metodologis, penelitian yang direview menunjukkan variasi yang cukup
beragam. Pendekatan kuantitatif masih menjadi metode yang paling dominan digunakan oleh para
peneliti. Sebagian besar penelitian kuantitatif menggunakan survei dengan instrumen berupa angket atau
tes untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap, kesadaran, serta perilaku mahasiswa terhadap
lingkungan laut. Penggunaan metode survei dipilih karena mampu menjangkau jumlah responden yang
besar serta memberikan gambaran umum mengenai tingkat ocean literacy mahasiswa pada berbagai
institusi pendidikan tinggi. Selain itu, analisis statistik yang digunakan dalam penelitian kuantitatif
memungkinkan peneliti mengidentifikasi hubungan antara variabel, mengukur efektivitas intervensi
pembelajaran, serta membandingkan tingkat literasi antar kelompok responden.

Sekitar sepertiga artikel yang dianalisis menggunakan pendekatan eksperimen pendidikan.
Penelitian eksperimen umumnya bertujuan mengevaluasi efektivitas model pembelajaran tertentu dalam
meningkatkan ocean literacy mahasiswa. Model pembelajaran yang paling banyak dievaluasi meliputi
Project-Based Learning (PjBL), Problem-Based Learning (PBL), Experiential Learning, Field-Based
Learning, Inquiry-Based Learning, serta pembelajaran berbasis teknologi digital (Kasman & Fuad,
2025). Sebagian besar penelitian eksperimen menerapkan desain pretest-posttest, sehingga mampu
mengukur perubahan kemampuan mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti proses pembelajaran.
Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif (active learning)
memberikan peningkatan yang lebih signifikan terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku konservasi
dibandingkan pembelajaran konvensional berbasis ceramah.

Selain penelitian kuantitatif dan eksperimen, sejumlah artikel menggunakan pendekatan mixed
methods, yaitu mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian. Pendekatan
ini semakin banyak digunakan dalam lima tahun terakhir karena dianggap mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi ocean literacy. Data kuantitatif digunakan
untuk mengukur perubahan tingkat literasi mahasiswa, sedangkan data kualitatif dimanfaatkan untuk
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mengeksplorasi pengalaman belajar, persepsi mahasiswa, motivasi, hambatan pembelajaran, serta
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi. Penggunaan metode campuran
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana suatu
model pembelajaran bekerja dan mengapa model tersebut efektif dalam meningkatkan ocean literacy.

Sebaliknya, penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif murni masih relatif terbatas.
Penelitian jenis ini umumnya menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, diskusi
kelompok terarah (focus group discussion), dan studi kasus untuk mengeksplorasi pengalaman
mahasiswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis lapangan, proyek konservasi pesisir,
maupun program service learning. Walaupun jumlahnya tidak sebanyak penelitian kuantitatif, penelitian
kualitatif memberikan kontribusi penting dalam memahami perubahan sikap, nilai, dan perilaku
mahasiswa yang sering kali sulit diukur melalui instrumen survei. Temuan-temuan dari penelitian
kualitatif juga menunjukkan bahwa pengalaman belajar secara langsung di lingkungan pesisir mampu
membangun hubungan emosional mahasiswa dengan laut sehingga meningkatkan kepedulian terhadap
konservasi sumber daya pesisir dan laut.

Berdasarkan fokus kajian, artikel-artikel yang direview menunjukkan bahwa penelitian ocean
literacy tidak lagi terbatas pada pengukuran tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai laut. Sebagian
besar penelitian mulai mengkaji hubungan antara pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku
sebagai satu kesatuan kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan pendidikan tinggi (wang et al, 2025).
Dengan kata lain, ocean literacy dipandang sebagai kompetensi multidimensi yang mencakup
kemampuan memahami proses-proses kelautan, kemampuan berpikir kritis terhadap isu lingkungan,
keterampilan memecahkan masalah, serta kemauan untuk berpartisipasi dalam upaya konservasi dan
pengelolaan sumber daya laut secara berkelanjutan. Pergeseran fokus tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan kelautan tidak lagi berorientasi pada transfer pengetahuan semata, tetapi juga diarahkan pada
pembentukan karakter dan tanggung jawab sosial mahasiswa (McKinley et al, 2023).

Subjek penelitian dalam artikel yang direview juga menunjukkan variasi yang cukup luas.
Sebagian besar penelitian dilakukan pada mahasiswa program studi Perikanan dan Kelautan. Beberapa
penelitian juga melibatkan mahasiswa dari disiplin ilmu lain seperti geografi, kehutanan, teknik
lingkungan, serta pendidikan dasar untuk melihat sejauh mana konsep ocean literacy dapat diterapkan
secara lintas disiplin. Variasi subjek penelitian ini menunjukkan bahwa ocean literacy telah berkembang
menjadi kompetensi universal yang relevan bagi berbagai bidang ilmu, terutama dalam mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, karakteristik literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa penelitian
mengenai ocean literacy telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam lima tahun terakhir.
Perubahan tersebut terlihat tidak hanya dari meningkatnya jumlah publikasi, tetapi juga dari semakin
beragamnya pendekatan penelitian, model pembelajaran, serta konteks implementasi yang dikaji. Jika
pada awalnya penelitian lebih banyak berfokus pada pengukuran tingkat pengetahuan mahasiswa, maka
penelitian terkini telah bergeser menuju pengembangan kompetensi yang lebih komprehensif dengan
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan perilaku. Pergeseran paradigma ini sejalan
dengan konsep action competence, yaitu pendekatan pendidikan yang menekankan kemampuan peserta
didik untuk mengambil tindakan nyata dalam menghadapi permasalahan lingkungan berdasarkan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan tanggung jawab sosial yang dimiliki. Dengan demikian, ocean
literacy tidak lagi dipahami sebagai sekadar kemampuan memahami ilmu kelautan, tetapi sebagai
fondasi dalam membentuk generasi yang mampu berkontribusi secara aktif terhadap konservasi laut,
pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan, serta pembangunan ekonomi biru yang
berwawasan lingkungan (Salazar-Septlveda et al, 2023).

Tren Penelitian Ocean Literacy Tahun 2022-2026

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 38 artikel yang dianalisis, penelitian mengenai ocean
literacy menunjukkan perkembangan yang semakin luas dan kompleks selama periode 2022-2026.
Peningkatan jumlah publikasi dalam kurun waktu tersebut menunjukkan bahwa ocean literacy telah
berkembang menjadi salah satu bidang kajian penting dalam pendidikan lingkungan dan pendidikan
keberlanjutan. Perkembangan ini tidak terlepas dari momentum global melalui program United Nations
Decade of Ocean Science for Sustainable Development (2021-2030) yang mendorong peningkatan
pengetahuan, inovasi, dan kolaborasi internasional untuk memahami serta melindungi ekosistem laut
(McRuer et al, 2024). Dalam konteks pendidikan, dekade kelautan tersebut menempatkan literasi laut
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sebagai salah satu pendekatan strategis untuk membangun masyarakat yang memiliki kesadaran,
kompetensi, dan kapasitas dalam menghadapi tantangan lingkungan laut global (Gerhardinger et al.,
2024).

Pada tahun 2022, tren penelitian ocean literacy masih didominasi oleh kajian yang berorientasi
pada pengukuran tingkat literasi laut mahasiswa melalui pendekatan survei kuantitatif. Penelitian pada
fase ini umumnya berfokus pada identifikasi tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai konsep dasar
kelautan, fungsi ekosistem laut, biodiversitas laut, perubahan iklim, pencemaran laut, serta hubungan
antara aktivitas manusia dengan degradasi lingkungan pesisir (Bastos et al, 2025). Penggunaan
instrumen survei menjadi pendekatan yang paling banyak digunakan karena mampu memberikan
gambaran awal mengenai tingkat pemahaman dan kesadaran kelompok masyarakat tertentu terhadap isu
kelautan (Maharani et al, 2025).

Memasuki tahun 2023 hingga 2024, tren penelitian mengalami pergeseran dari sekadar
pengukuran tingkat literasi menuju kajian mengenai efektivitas strategi pembelajaran dalam
meningkatkan ocean literacy. Peneliti mulai mengevaluasi berbagai pendekatan pedagogis yang mampu
menghasilkan pengalaman belajar lebih bermakna bagi mahasiswa. Model pembelajaran seperti Project-
Based Learning (PjBL), Problem-Based Learning (PBL), Experiential Learning, dan Research-Based
Learning menjadi pendekatan yang banyak dikaji karena dianggap mampu mengintegrasikan teori
dengan permasalahan nyata di lingkungan laut (Asikin et al, 2025; Leitdo & Guimaraes, 2025; Schio &
Reis, 2024).

Pendekatan berbasis proyek, misalnya, memungkinkan mahasiswa terlibat secara langsung
dalam proses identifikasi masalah lingkungan laut, pengumpulan data, analisis fenomena ekologi,
hingga penyusunan solusi berbasis ilmiah. Melalui proses tersebut, mahasiswa tidak hanya memahami
konsep kelautan secara teoritis tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
komunikasi ilmiah, serta kemampuan mengambil keputusan berbasis bukti (Tuaputty et al, 2023).
Penelitian Wibowo et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dan proyek
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman lingkungan karena mahasiswa
memperoleh kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan konteks permasalahan yang dipelajari.

Selain itu, penelitian pada periode 2023-2024 juga mulai memperluas kajian ocean literacy
melalui pendekatan lintas disiplin. Literasi laut tidak hanya dikaji dalam bidang ilmu kelautan, tetapi
juga mulai diintegrasikan dengan pendidikan biologi, pendidikan lingkungan, teknologi pembelajaran,
serta pendidikan keberlanjutan. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan laut merupakan
isu multidimensional yang membutuhkan kontribusi berbagai bidang ilmu. Mahasiswa tidak hanya perlu
memahami aspek biologis dan ekologis laut, tetapi juga aspek sosial, ekonomi, budaya, dan kebijakan
yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya laut.

Pada periode 2025 hingga 2026, penelitian ocean literacy menunjukkan perkembangan yang
semakin mengarah pada pemanfaatan teknologi digital dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi (.
Integrasi teknologi seperti virtual reality (VR), augmented reality (AR), simulasi oseanografi,
laboratorium virtual, massive open online courses (MOOCs), serta aplikasi pembelajaran berbasis
telepon pintar menjadi salah satu tema yang semakin banyak dikaji (Fuad et al, 2026; Kasman, 2025;
Hetherington, 2025). Teknologi tersebut dianggap mampu mengatasi keterbatasan pembelajaran
kelautan konvensional, khususnya bagi institusi pendidikan yang memiliki keterbatasan akses terhadap
lingkungan laut secara langsung (Keith et al, 2026).

Penggunaan teknologi imersif seperti VR dan AR memungkinkan mahasiswa memperoleh
pengalaman visual dan interaktif mengenai ekosistem laut tanpa harus berada langsung di lokasi
penelitian. Pendekatan ini menjadi semakin relevan karena banyak konsep kelautan, seperti dinamika
arus laut, perubahan iklim laut, dan biodiversitas laut dalam, sulit diamati secara langsung melalui
pembelajaran kelas biasa. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa media pembelajaran digital dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan mahasiswa, dan pemahaman konsep-konsep kompleks
dalam pendidikan kelautan (Fauville et al., 2021; Kim et al., 2024).

Selain teknologi visualisasi, perkembangan terbaru juga mulai mengeksplorasi penggunaan
Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran ocean literacy (Kasman & Judijanto, 2024). Al mulai
digunakan untuk menyediakan pembelajaran adaptif, memberikan rekomendasi materi berdasarkan
kebutuhan mahasiswa, mengembangkan simulasi interaktif, serta membantu analisis data lingkungan
laut. Kehadiran teknologi berbasis Al membuka peluang baru dalam menciptakan pembelajaran
kelautan yang lebih personal, fleksibel, dan berbasis data (Deraman et al, 2025).
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Secara keseluruhan, tren penelitian ocean literacy tahun 2022-2026 menunjukkan adanya
perubahan paradigma yang signifikan. Penelitian awal lebih banyak berfokus pada aspek pengukuran
pengetahuan, sedangkan penelitian terbaru bergerak menuju pengembangan kompetensi yang lebih
kompleks melalui inovasi pedagogis dan teknologi digital. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
tujuan utama ocean literacy bukan hanya menghasilkan individu yang memahami konsep laut, tetapi
juga membentuk individu yang mampu berpikir kritis, memecahkan masalah, menggunakan teknologi
secara efektif, serta mengambil keputusan yang mendukung keberlanjutan sumber daya laut (Anita et
al, 2026). Arah penelitian masa depan diperkirakan akan semakin menekankan integrasi antara
pendidikan kelautan, teknologi digital, pendekatan berbasis pengalaman, dan penguatan kompetensi
keberlanjutan. Hal tersebut sejalan dengan tujuan Education for Sustainable Development (ESD) dan
pencapaian SDG 14: Life Below Water, yaitu membangun generasi yang memiliki kemampuan untuk
menjaga dan mengelola ekosistem laut secara berkelanjutan (Calliera et al, 2026).

Distribusi Metode Penelitian

Analisis terhadap 38 artikel yang direview menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif masih
menjadi metode yang paling dominan digunakan dalam penelitian ocean literacy. Dominasi metode
kuantitatif berkaitan dengan tujuan utama sebagian besar penelitian, yaitu mengidentifikasi tingkat
literasi laut mahasiswa melalui pengukuran aspek pengetahuan, sikap, persepsi, dan kecenderungan
perilaku terhadap isu kelautan. Instrumen yang digunakan umumnya berupa kuesioner berbasis skala
Likert, tes pengetahuan kelautan, serta instrumen pengukuran sikap lingkungan yang telah melalui
proses validasi. Pendekatan ini dinilai efektif untuk memperoleh gambaran umum mengenai tingkat
ocean literacy pada kelompok mahasiswa tertentu serta memungkinkan dilakukan analisis statistik untuk
melihat hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku lingkungan (Brennan et al., 2022; Mogias et
al., 2023).

Penggunaan metode kuantitatif juga menunjukkan bahwa penelitian ocean literacy masih
banyak berorientasi pada tahap pemetaan kondisi awal (baseline assessment), yaitu mengidentifikasi
sejauh mana mahasiswa memahami konsep-konsep dasar kelautan, ancaman terhadap ekosistem laut,
serta pentingnya keberlanjutan sumber daya laut. Namun, beberapa penelitian terbaru menunjukkan
bahwa pengukuran berbasis pengetahuan saja belum cukup untuk menggambarkan tingkat literasi laut
secara menyeluruh. Seseorang dapat memiliki pengetahuan yang baik mengenai permasalahan laut,
tetapi belum tentu memiliki kepedulian atau melakukan tindakan nyata untuk mendukung konservasi
laut. Oleh karena itu, penelitian terkini mulai memasukkan dimensi afektif dan perilaku sebagai bagian
dari evaluasi ocean literacy (Santoro et al., 2022).

Selain pendekatan survei, penelitian dengan desain eksperimen pendidikan mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pendekatan eksperimen banyak
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas berbagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan ocean
literacy mahasiswa. Model pembelajaran yang dikaji meliputi project-based learning, problem-based
learning, pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), serta kegiatan pembelajaran
lapangan yang melibatkan mahasiswa secara langsung dengan lingkungan pesisir dan laut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan kontekstual mampu meningkatkan tidak hanya
pemahaman konseptual mahasiswa mengenai sistem laut, tetapi juga sikap konservasi, kesadaran
lingkungan, serta kemampuan mengambil keputusan terhadap isu kelautan (Ortega-Sanchez et al., 2022;
Fauville et al., 2021).

Pendekatan mixed methods juga mulai banyak diterapkan karena mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses pembentukan ocean literacy. Metode ini
menggabungkan kekuatan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sehingga peneliti dapat mengukur
perubahan skor literasi sekaligus memahami pengalaman belajar mahasiswa secara lebih mendalam.
Data kuantitatif biasanya digunakan untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan atau sikap sebelum
dan setelah intervensi pembelajaran, sedangkan data kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi persepsi
mahasiswa, motivasi belajar, pengalaman mengikuti kegiatan lapangan, serta faktor-faktor yang
memengaruhi perubahan perilaku terhadap lingkungan laut (Cava et al., 2023).

Meskipun demikian, penelitian longitudinal masih relatif terbatas dalam kajian ocean literacy.
Sebagian besar penelitian hanya melakukan evaluasi dalam jangka pendek setelah intervensi
pembelajaran selesai, sehingga belum mampu menjelaskan keberlanjutan perubahan literasi laut
mahasiswa dalam periode waktu yang lebih panjang. Padahal, pembentukan perilaku berkelanjutan
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membutuhkan proses internalisasi nilai yang berlangsung secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
penelitian masa depan perlu mempertimbangkan desain longitudinal untuk mengetahui apakah
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa terhadap isu kelautan dapat bertahan serta
berkembang setelah mereka menyelesaikan pendidikan tinggi (Irfana et al, 2026).

Sebaran Bidang Keilmuan

Walaupun istilah ocean literacy berkembang dari disiplin ilmu kelautan, hasil sintesis
menunjukkan bahwa konsep tersebut telah diadopsi oleh berbagai bidang ilmu. Penelitian tidak hanya
dilakukan pada mahasiswa program studi Perikanan dan Kelautan, tetapi juga pada mahasiswa
pendidikan biologi, pendidikan geografi, ilmu lingkungan, oseanografi, teknologi perikanan, konservasi
sumber daya alam, bahkan pendidikan dasar (Gomez et al, 2025).

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa ocean literacy semakin dipandang sebagai kompetensi
lintas disiplin (interdisciplinary competence). Mahasiswa tidak hanya dituntut memahami aspek biologis
laut, tetapi juga aspek sosial, ekonomi, budaya, kebijakan publik, mitigasi perubahan iklim, serta tata
kelola sumber daya pesisir secara berkelanjutan (Santoro et al, 2026).

Bagi program studi Perikanan dan Kelautan, kondisi ini memberikan peluang untuk
mengembangkan kurikulum yang lebih integratif dengan melibatkan mata kuliah ekologi laut,
oseanografi, konservasi, ekonomi sumber daya, kebijakan kelautan, hingga teknologi informasi.
Pendekatan interdisipliner tersebut dinilai mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi
lebih komprehensif dalam menghadapi berbagai tantangan pembangunan sektor kelautan di masa depan
(Pratiwi et al, 2025; Suranta et al, 2025).

SIMPULAN

Secara keseluruhan, kajian Systematic Literature Review (SLR) ini menunjukkan bahwa
penelitian mengenai ocean literacy pada pendidikan tinggi, khususnya pada mahasiswa
Perikanan dan Kelautan, mengalami perkembangan yang signifikan dalam periode 2022-2026.
Peningkatan ini didorong oleh agenda global UN Decade of Ocean Science for Sustainable
Development (2021-2030) yang menempatkan ocean literacy sebagai elemen penting dalam
pendidikan untuk keberlanjutan. Hasil sintesis menunjukkan adanya pergeseran fokus
penelitian dari sekadar pengukuran pengetahuan menuju pengembangan kompetensi yang lebih
komprehensif, meliputi pengetahuan, sikap, keterampilan berpikir kritis, kemampuan
pemecahan masalah, serta perilaku konservasi. Berbagai pendekatan pembelajaran seperti
experiential learning, project-based learning, problem-based learning, field-based learning,
citizen science, dan pembelajaran berbasis digital terbukti efektif dalam meningkatkan ocean
literacy mahasiswa, sekaligus memperkuat keterlibatan mereka dalam isu-isu kelautan.

Selain memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap
mahasiswa, implementasi ocean literacy juga mendorong perubahan perilaku yang lebih pro-
lingkungan melalui keterlibatan dalam kegiatan konservasi dan pengelolaan sumber daya laut
berkelanjutan. Namun demikian, kajian ini juga menemukan berbagai tantangan, seperti belum
terintegrasinya ocean literacy secara sistematis dalam kurikulum, keterbatasan kompetensi
pendidik, minimnya fasilitas pembelajaran, serta kurangnya instrumen evaluasi yang
komprehensif, terutama di negara berkembang. Selain itu, masih terdapat kesenjangan
penelitian terkait studi longitudinal, kajian pada konteks negara kepulauan, serta integrasi
teknologi mutakhir dalam pembelajaran kelautan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
kurikulum, peningkatan kapasitas dosen, pengembangan model pembelajaran inovatif berbasis
teknologi, serta penelitian lanjutan yang lebih komprehensif untuk mendukung penguatan
ocean literacy sebagai fondasi penting dalam mencetak lulusan yang berkontribusi pada
Sustainable Development Goal 14 (Life Below Water) dan pembangunan ekonomi biru
berkelanjutan.
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